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ABSTRAK 

 

Citra Sulistia Ningsih : Perbandingan Hasil Belajar Siswa yang  

Pembelajarannya Menggunakan Pendekatan Jelajah 

Alam Sekitar (JAS) dengan Pembelajaran 

Konvensional di Kelas VII SMP Negeri 3 Kota Solok 

 

Proses pembelajaran yang masih menggunakan teacher centered, 

membuat siswa bosan, jenuh, dan tidak bersemangat. Siswa tidak hanya diberi 

pengetahuan harus dihafal, tetapi siswa juga dituntut untuk aktif menggunakan 

pikiran dalam mempelajari gejala-gejala alam yang ada pada lingkungan sekitar. 

Pembelajaran dengan pendekatan alam sekitar dapat menghilangkan kejenuhan, 

kebosanan serta menciptakan siswa yang cinta lingkungan. Oleh sebab itu, 

peneliti melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil 

belajar siswa yang pembelajarannya menggunakan pendekatan JAS dengan 

pembelajaran konvensional di kelas VII SMP Negeri 3 Kota Solok. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan rancangan 

penelitian Group Comparison Design. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa 

Kelas VII SMP Negeri 3 Kota Solok. Pengambilan sampel dilakukan dengan 

teknik purposive sampling. Kelas VII2 sebagai kelas eksperimen 1 dan Kelas VII4 

sebagai kelas eksperimen 2. Perlakuan penerapan pendekatan JAS pada kelas 

eksperimen 1dan pembelajaran konvensional pada kelas eksperimen 2. Instrumen 

penelitian yang digunakan berupa tes hasil belajar. Data dianalisis dengan 

menggunakan uji-t. 

Dari kegiatan penelitian diperoleh data nilai rata-rata tes akhir siswa Kelas 

Eksperimen 1 adalah  82,56 dan kelas Kelas Eksperimen 2 adalah 73,26. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, disimpulkam bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan hasil belajar siswa yang pembelajarannya menggunakan pendekatan 

JAS dengan pembelajaran konvensional. Pembelajaran menggunakan pendekatan 

JAS lebih baik daripada pembelajaran konvensional. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan usaha untuk mencerdaskan, mengembangkan, dan 

meningkatkan sumber daya manusia. Selain itu, pendidikan berperan dalam 

membentuk kepribadian manusia, yang beriman dan berakhlak mulia. Hal 

tersebut sesuai dengan UU RI No 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

nasional bahwa:  

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermatabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab.   

 

Proses pendidikan umumnya dilakukan di sekolah. Pendidikan di sekolah 

bertujuan untuk membentuk karakter peserta didik yang berilmu, berakhlak, 

dan berkepribadian baik. Hal tersebut dapat dibentuk dengan adanya proses 

pembelajaran. Proses pembelajaran merupakan suatu proses untuk 

membelajarkan siswa agar termotivasi dalam belajar. Semakin banyak siswa 

belajar, maka semakin banyak pengalaman yang didapatkan. Djamarah (2002: 

13) mengungkapkan, bahwa “belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga 

untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman 

individu dalam interaksi dengan lingkungannya. Hal tersebut dilakukan pada 

proses pembelajaran, termasuk pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 
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IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-

fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu 

proses penemuan (Depdiknas, 2006: 161). Biologi merupakan salah satu ilmu 

IPA yang mempelajari tentang alam dan makhluk hidup. Fenomena yang 

diajarkan dalam pelajaran biologi merupakan fenomena alam yang sebagian 

besar sudah pernah dialami oleh setiap siswa, hanya saja mereka kurang begitu 

memperhatikan kejadian tersebut. Oleh karena itu, biologi tidak cukup jika 

hanya dengan menghafalkan konsep dan fakta yang sudah ada, tetapi dituntut 

pula untuk menemukan fakta-fakta dan konsep-konsep tersebut melalui sebuah 

observasi dan eksperimen (Saptano, 2001: 32).  

Sebagai bagian dari IPA, Biologi memiliki karateristik yang berbeda 

dengan IPA lainnya. Objek yang dipelajari dalam biologi adalah mahluk hidup 

dan persoalan yang dipelajari adalah persoalan kehidupan. Objek belajarnya 

nyata terdapat di sekitar siswa, sehingga eksplorasi merupakan salah satu cara 

yang tepat untuk mempelajarinya. Memerlukan pendekatan yang berbeda 

dalam proses pembelajarannya. 

 Pembelajaran biologi masih didominasi oleh suatu kondisi kelas yang 

masih berfokus pada guru sebagai sumber utama pengetahuan, ceramah masih 

menjadi pilihan utama guru dalam mengajar, proses sains belum biasa 

dikembangkan dalam proses pembelajaran. Pembelajaran masih menekankan 

pada hasil belajar dan bukan kegiatan untuk menguasai proses. Untuk itu perlu 

dipilih suatu pendekatan yang lebih memberdayakan siswa. Suatu pendekatan 

pembelajaran yang tidak mengharuskan siswa menghafal fakta-fakta, tetapi 
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dapat mendorong siswa mengkonstruksikan fakta-fakta pengetahuan yang dia 

peroleh berdasarkan konsep atau prinsip Biologi melalui proses eksplorasi dan 

investigasi. 

Selama observasi, proses pembelajaran di sekolah teacher centered. Guru 

menjadi pusat pembelajaran, siswa hanya menerima saja informasi yang 

diberikan oleh guru sehingga minat dan motivasi belajar siswa menjadi rendah. 

Banyak siswa yang melakukan aktivitas sendiri seperti mengganggu teman, 

bahkan meribut di kelas yang menciptakan suasana tidak kondusif dalam 

proses pembelajaran. Siswa tidak fokus dalam menerima materi pembelajaran 

yang disampaikan oleh guru.  

Akibatnya, hasil belajar siswa banyak yang tidak mencapai Kriteria 

Ketuntasan Maksimum (KKM). Selain itu, siswa beranggapan bahwa mata 

pelajaran IPA sangat sulit untuk dipahami. Seharusnya dalam pembelajaran di 

sekolah, diperlukan variasi yang menarik dalam pembelajaran IPA yang 

membuat siswa tidak merasa bosan dan menimbulkan semangat belajar. Siswa 

tidak hanya diberi pengetahuan atau berbagai fakta yang harus dihafal, tetapi 

siswa dituntut untuk aktif menggunakan pikiran dalam mempelajari gejala-

gejala alam yang ada pada lingkungan sekitar, sehingga siswa dapat 

merekonstruksi pengetahuan yang harus dikuasainya.  

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di SMP Negeri 3 Kota 

Solok pada Tanggal 24 Agustus sampai 5 September 2015. Guru kurang 

melibatkan siswa untuk menemukan sendiri konsep yang harus dikuasai siswa 

dan kurang memberikan pengalaman langsung kepada siswa sebagai 
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pembelajar. Jika hal ini terus berlanjut, akan memberikan dampak negatif pada 

penguasaan materi dan hasil belajar siswa. Hal inilah yang diduga 

mengakibatkan masih rendahnya hasil belajar IPA siswa. Hal tersebut dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Nilai Rata-rata Ulangan Harian Mata Pelajaran IPA Siswa 

Kelas VII SMP Negeri 3 Kota Solok Tahun Pelajaran 2015/2016 

Kelas 
Jumlah 

Siswa 

Nilai 

Rata-rata 

Persentase 

Tuntas (%) Tidak Tuntas (%) 

VII 1 25 orang 57,5 48 52 

VII 2 23 orang 43 43,47 52,17 

VII 3 24 orang 40 37,5 62,5 

VII 4 25 orang 42,5 48 52 

VII 5 25 orang 50,5 44 56 

VII 6 23 orang 55 27,5 72,5 

VII 7 27 orang 68 43,6 56,4 

   Sumber : Guru IPA SMP Negeri 3 Kota Solok  

Masih banyak siswa yang belum mencapai KKM. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan hasil belajar IPA siswa di Kelas VII seperti pada Tabel 1. 

Persentase siswa yang tidak tuntas lebih besar dari pada persentase siswa yang 

tuntas. Salah satu materi pelajaran yang dapat diterapkan dengan variasi proses 

pembelajaran  adalah  materi ekosistem. Siswa ditunjukkan pada hal-hal yang 

abstrak saja sehingga pemahaman konsep belajar biologi menjadi susah untuk 

dimengerti dan masih banyak belum dikaitkan dengan fenomena yang terjadi 

dalam kehidupan sehari-hari. Masih jarang sekali aktifitas siswa dalam 

menggali pengetahuan baru yang didapatkan oleh siswa dari alam sekitar 

ketika dijadikan tempat mereka belajar. 

Proses belajar hanya melatih siswa menghafal atau memecahkan soal 

tertulis saja, maka kemampuan berpikir siswa hanya akan meningkat dalam 
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kemampuan menghafal atau mengerjakan soal tertulis saja. Siswa diberi 

kesempatan keluar mencari pengetahuan dan ilmu dari lingkungan sekitar yang 

ada, sehingga siswa akan menjadi terbiasa untuk menemukan hal-hal yang baru 

menjadi suatu pembelajaran. Kemandirian dan pola berpikir kritis dan siswa 

akan lebih terasah. Dengan begitu segala sesuatu yang dilihat, didapat dan yang 

dialami dapat dikaitkan secara langsung dengan ilmu pengetahuan yang telah 

dipelajari bahkan yang akan dipelajari.  

Pendekatan pembelajaran yang digunakan berdasarkan pemanfaatan 

lingkungan sekitar adalah pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS). Pendekatan 

JAS ini dapat diartikan juga sebagai suatu pendekatan pembelajaran yang 

memanfaatkan alam sekitar kehidupan siswa baik lingkungan fisik, sosial, 

teknologi, maupun budaya sebagai objek belajar biologi yang fenomenanya 

dipelajari melalui kerja ilmiah. Pendekatan JAS, terdiri atas beberapa 

komponen yang dilaksanakan secara terpadu. Konseptualisasi dan pemahaman 

diperoleh siswa tidak secara langsung dari  guru atau buku, akan tetapi melalui 

kegiatan ilmiah, seperti mengamati, mengumpulkan data, membandingkan, 

memprediksi, membuat pertanyaan, merancang kegiatan, membuat hipotesis, 

merumuskan simpulan berdasarkan data dan membuat  laporan. 

Pendekatan JAS ini menekankan pada kegiatan pembelajaran yang 

dikaitkan dengan situasi nyata, sehingga selain dapat membuka wawasan 

berfikir yang beragam dari seluruh siswa. Pada pendekatan JAS ini diharapkan 

siswa untuk dapat mempelajari berbagai konsep dan cara mengaitkannya 

dengan kehidupan nyata sehingga hasil belajarnya lebih berdaya guna bagi 
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kehidupannya, kehidupan sebagai makhluk Tuhan, makhluk sosial dan 

integritas dirinya. 

Lingkungan sekolah yang berada di pinggiran kota terdapat halaman 

yang ditumbuhi rumput cukup luas, taman sekolah dan beberapa kolam ikan, 

ini akan menunjang dalam proses pembelajaran pada materi ekosistem karena 

dalam materi ini kita bisa menjumpai komponen ekosistem yang berada di 

lingkungan sekitar sekolah. Berdasarkan hasil observasi bahwa di SMP Negeri 

3 Kota Solok belum pernah menggunakan pendekatan pembelajaran JAS, maka 

dilakukan penelitian tentang Perbandingan Hasil belajar Siswa yang 

Pembelajarannya Menggunakan Pendekatan JAS dengan Pembelajaran 

Konvensional di kelas VII SMP Negeri 3 Kota Solok. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah yang muncul dapat 

teridentifikasi sebagai berikut ini. 

1. Hasil belajar siswa yang belum maksimal yang ditandai nilai rata-rata nilai     

Ulangan Harian yang masih rendah. 

2. Proses pembelajaran sebatas teacher centered.  

3. Sekolah belum memanfaatkan lingkungan sekitar secara maksimal sebagai 

sumber dalam pembelajaran IPA menggunakan pendekatan pembelajaran 

JAS. 
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C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi 

masalah yang diteliti, belum diketahui bagaimana perbandingan hasil belajar 

siswa yang pembelajarannya menggunakan pendekatan JAS dengan 

pembelajaran konvensional di Kelas VII SMP Negeri 3 Kota Solok. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang 

pembelajarannya menggunakan pendekatan JAS dengan pembelajaran 

konvensional di Kelas VII SMP Negeri 3 Kota Solok. 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa 

yang pembelajarannya menggunakan pendekatan JAS dengan pembelajaran 

konvensional di Kelas VII SMP Negeri 3 Kota Solok. 

F. Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut ini. 

1. Bagi guru sebagai metode pembelajaran yang dapat mengaktifkan dan 

memotivasi siswa dalam pembelajaran IPA dan pembelajaran lebih 

bervariasi. 

2. Bagi siswa dapat meningkatkan minat dan motivasi untuk lebih aktif 

dalam pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar dan 

megembangkan kemampuan secara maksimal. 
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3. Bagi sekolah sebagai sumbangan dalam rangka memaksimalkan   

kompetensi siswa dan kinerja guru dalam pembelajaran IPA. 

4. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukkan bagi peneliti 

selanjutnya dan sebagai bahan rujukan bagi penelitian lain. 

G. Definisi Operasional 

1. Pendekatan JAS 

Pendekatan JAS yang diterapkan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan dengan melakukan proses pembelajaran tidak hanya di 

ruangan kelas, tetapi juga dilaksanakan di lingkungan sekitar sekolah. 

Siswa menjelajahi lingkungan sekitar misalnya kolam dan taman sekolah 

untuk mengamati dan mengumpulkan data sesuai dengan lembar diskusi 

yang diberikan dengan materi pelajaran ekosistem. Kemudian siswa 

kembali ke kelas untuk mendiskusikan hasil pengamatan yang dilakukan 

di lingkungan sekolah. Selain di sekolah, siswa dapat melakukan 

pendekatan JAS di sekitar rumah, dan saat perjalanan ke sekolah atau 

pulang sekolah. 

2. Pembelajaran Konvensional 

Pembelajaran konvensional dalam penelitian ini adalah siswa belajar 

di ruangan kelas dengan sumber belajar buku paket IPA Kelas VII. Guru 

menjelaskan materi pelajaran, kemudian siswa melakukan diskusi 

kelompok terkait materi ekosistem. Hasil diskusi akan dipresentasikan di 

kelas pada akhir pelajaran. 
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3. Hasil Belajar 

Hasil belajar yang diamati dalam penelitian ini adalah hasil belajar 

siswa pada aspek pengetahuan. Aspek pengetahuan diukur melalui tes 

hasil belajar siswa yang dilakukan di akhir penelitian. Hasil belajar yang 

diharapkan dalam penelitian ini adalah nilai yang diperoleh siswa setelah 

melakukan penerapan pendekatan JAS ini.  

 

 


